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BAB III

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1. Objek Penelitian

Objek penelitian yang menjadi fokus penulis dalam penelitian ini adalah modal kerja dalam hubungannya dengan rasio likuiditas pada PT. Aneka Tambang, Tbk. Jakarta periode 1999-2003, apakah ada hubungan antara modal kerja dengan rasio likuiditas pada perusahaan PT. Aneka Tambang, Tbk. Jakarta tersebut.
3.2. Metode Penelitian

Penelitian dilakukan dengan membandingkan dua variabel data mengenai hubungan modal kerja dengan rasio likuiditas pada PT. Aneka Tambang, Tbk. Jakarta periode 1999-2003.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif verifikatif yaitu metode penelitian yang dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh deskripsi suatu objek yang tergantung pada variabel yang kita pakai dan untuk mengetahui kejelasan dari kedua variabel penelitian. Metode ini dilakukan melalui pendekatan kuantitatif dengan mengolah data yaitu dengan menggunakan perhitungan-perhitungan statistik. 

Dengan melakukan pengujian statistik dapat diketahui seberapa erat  hubungan antara modal kerja sebagai variabel bebas (independent) dengan rasio likuiditas sebagai variabel terikat (dependent) dan apakah kedua variabel tersebut mempunyai hubungan yang positif atau hubungan yang negatif.

3.2.1. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif analitis. Selain penelitian deskriptif juga menggunakan desain penelitian analitis. Analisa bertujuan untuk menguji hipotesis dengan mengadakan interpretasi yang lebih dalam tentang hubungan-hubungan yang didasarkan pada data laporan keuangan.

3.2.2. Operasionalisasi Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat dua jenis variabel yang digunakan, yaitu:

1. Variabel modal kerja sebagai variabel independent (bebas) dengan notasi x.

2. Variabel rasio likuiditas sebagai variabel dependent (terikat) dengan notasi y dimana current ratio sebagai variabel y1, cash ratio sebagai variabel y2, dan quick ratio sebagai variabel y3.

Untuk lebih jelasnya operasionalisasi variabel dapat dilihat pada tabel 3.1. 

Tabel 3.1

Operasionalisasi Variabel

	Variabel
	Konsep Variabel
	Indikator
	Skala

	Modal Kerja

(x)
	Investasi perusahaan di dalam aktiva jangka pendek seperti sekuritas, piutang dagang, dan persediaan.

(Weston & Brigham)
	Jumlah modal yang digunakan.

 = Aktiva Lancar - Hutang Lancar
	Rasio



	Rasio

Likuiditas
(y)

Current Ratio

(y1)

Cash Ratio

(y2)

Quick Ratio

(y3)
	Kewajiban perusahaan untuk memenuhi kewajiban-kewajiban jangka pendek.

Rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar hutang yang harus segera dibayar dengan aktiva lancar.

Rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar hutang yang harus dipenuhi dengan kas yang tersedia dan surat berharga.

Rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar hutang lancarnya yang segera harus dipenuhi dengan aktiva lancar yang likuid.

(Agnes Sawir)
	· Current Ratio

· Cash Ratio

· Quick Ratio


	Rasio


3.2.3.  Metode Penarikan Sampel 

3.2.3.1.  Populasi

Populasi merupakan suatu kumpulan menyeluruh dari suatu objek yang merupakan perhatian peneliti. Pada penelitian ini yang menjadi populasinya adalah laporan keuangan di PT. Aneka Tambang, Tbk. Jakarta mulai tahun berdirinya perusahaan yaitu dari tahun 1968 sampai dengan tahun 2003.

3.2.3.2.  Sampel

Sampel merupakan sebagian dari objek yang dimiliki oleh populasi tersebut. Adapun data yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah laporan keuangan PT. Aneka Tambang, Tbk. Jakarta selama 5 tahun terakhir, yaitu dari tahun 1999 sampai dengan tahun 2003.

3.2.4.  Prosedur Pengumpulan Data

3.2.4.1. Jenis dan Sumber Data


Data yang digunakan adalah data yang bersifat kuantitatif yang berupa angka-angka yang menunjukkan nilai terhadap besaran atas variabel yang dimilikinya. Sumber data yang digunakan adalah data sekunder, yaitu data primer yang telah diolah lebih lanjut dan disajikan baik oleh pihak pengumpul data primer atau pihak lain yang biasanya disajikan alam bentuk tabel atau diagram.

3.2.4.2. Teknik Pengumpulan Data

Agar dapat mengumpulkan data yang dibutuhkan, maka penulis menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:

1. Studi Pustaka (Library Research)

Mengumpulkan data dengan mempelajari atau membaca pendapat para ahli yang berhubungan dengan masalah yang diteliti untuk memperolah landasan teori yang dapat menunjang penelitian tentang “Analisis Modal Kerja dalam Hubungannya dengan Rasio Likuiditas pada PT. Aneka Tambang, Tbk.Jakarta Periode 1999-2003”.

2. Penelitian Lapangan (Field Research)

Metode ini dilakukan dengan cara pengumpulan data, baik berupa tulisan-tulisan maupun dokumen-dokumen lain yang berhubungan dengan penelitian dan masalah penelitian.

3.2.5. Metode Analisis dan Perancangan Pengujian Hipotesis

3.2.5.1.  Analisis Korelasi

Untuk menentukan suatu besaran yang menyatakan bagaimana kuat hubungan variabel modal kerja dengan variabel rasio likuiditas. Adapun rumus yang digunakan adalah rumus koefisien korelasi Pearson Product Moment sebagai berikut:



                                           Husein Umar (2000:260)

Dimana:    

 r =  koefisien korelasi

x = variabel bebas (x)

y = variabel terikat (y)

Seperti yang disampaikan oleh Husein Umar dalam bukunya Research Methods in Finance and Banking (2000:299) bahwa nilai koefisien korelasi r berkisar antara –1 sampai +1, yang kriteria pemanfaatannya dijelaskan sebagai berikut:

1. Jika nilai r > 0, artinya telah terjadi hubungan linier yang positif, yaitu makin besar nilai variabel x (independent), makin besar pula nilai variabel y (dependent) atau makin kecil nilai variabel x (independent), makin kecil pula nilai variabel y (dependent).

2. Jika nilai r < 0, artinya telah terjadi hubungan linier yang negatif, yaitu makin kecil nilai variabel x (independent), makin besar pula nilai variabel y (dependent) atau makin besar nilai variabel x (independent), makin kecil pula nilai variabel y (dependent).

3. Jika nilai r = 0, artinya tidak ada hubungan sama sekali antara variabel x (independent) dengan variabel y (dependent).

4. Jika nilai r = 1 atau r = -1, artinya telah terjadi hubungan linier sempurna, berupa garis lurus, sedangkan untuk nilai r yang makin mengarah ke angka 0 maka garis makin tidak lurus. 

Sedangkan Subana dalam bukunya Statistik Pendidikan menyatakan bahwa kriteria koefisien korelasi adalah sebagai berikut:

Tabel 3.2

Kriteria Koefisien Korelasi

	Nilai Koefisien Korelasi
	Interpretasi

	r = 0

0 < r <0,2

0,2 ≤ r <0,4

0,4 ≤  r <0,6

0,6 ≤ r <0,8

0,8 ≤  r <1

r = 1
	Tidak ada korelasi

Korelasi rendah sekali

Korelasi rendah

Korelasi sedang

Korelasi tinggi

Korelasi tinggi sekali

Korelasi sempurna


Subana (2000:152)

3.2.5.2.  Uji Hipotesis

Digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel x dan variabel y, apakah terdapat hubungan yang erat atau berpengaruh atau tidak, maka dilakukan uji hipotesis, dengan menggunakan hipotesis nol, dimana:

1. Ho1 : ρ = 0, artinya tidak ada hubungan antara modal kerja dengan rasio                likuiditas dengan menggunakan current ratio.

Ha1 : ρ ≠ 0, 
artinya ada hubungan antara modal kerja dengan rasio likuiditas dengan menggunakan current ratio.

2. Ho2 : ρ = 0, artinya tidak ada hubungan antara modal kerja dengan rasio likuiditas dengan menggunakan cash ratio.

Ha2 : ρ ≠ 0,

artinya ada hubungan antara modal kerja dengan rasio likuiditas dengan menggunakan cash ratio.

3. Ho3 : ρ = 0, artinya tidak ada hubungan antara modal kerja dengan rasio likuiditas dengan menggunakan quick ratio.

Ha3 : ρ ≠ 0,
artinya ada hubungan antara modal kerja dengan rasio likuiditas dengan menggunakan quick ratio.

ρ = nilai korelasi dalam formulasi yang dihipotesiskan.

Untuk pengujian ini digunakan uji statistik “t” yaitu sebagai berikut:

Kriteria uji tolak H0 jika thitung > ttabel dengan derajat kebebasan dk = n-2 dan taraf signifikan (= 0,05 (5%).

Untuk mengetahui ditolak atau tidaknya, dinyatakan dengan kriteria sesuai dengan yang dikatakan oleh Husein Umar dalam bukunya Riset Pemasaran dan Perilaku Konsumen (2002:316-317) adalah sebagai berikut:

· Jika thitung > ttabel, maka H0 ada pada daerah penerimaan, berarti Ha tidak diterima atau tidak ada hubungan antara modal kerja dengan rasio likuiditas.

· Jika thitung > ttabel, maka H0 ada pada daerah penolakan, berarti Ha diterima atau ada hubungan antara modal kerja dengan rasio likuiditas.

Adapun kriteria hipotesis ditolak atau diterima dapat digambarkan sebagai berikut:


Gambar 3.1

Uji Dua Pihak Daerah Penerimaan dan Penolakan Hipotesis
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